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Motto : 

Lift up my head, I’mma rise 

Spread out my wings I’m fly, fly high 

A little longer 

I’m getting stronger 

Never gon’ run away  

    (Dream) 
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ABSTRAK 

 

 

Rika Safitri: Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dan Harga Jual Dengan 

Metode Job Order Costing Pada UMKM Pangestu Production  Di Grogol Tahun 

2022, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2023. 

 

Kata Kunci : UMKM, Akuntansi Biaya, Harga Pokok Produksi, Harga Jual, 

Metode Job Order Costing. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang terjadi pada UMKM dalam  

perhitungan akuntansi keuangan karena keterbatasan pengetahuan tentang 

pengklasifikasian biaya, yang harus disertakan dalam  perhitungan harga pokok 

produksi sehingga harga jual yang dihasilkan kurang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketepatan dalam pengklasifikasian biaya dalam 

perhitungan harga pokok produksi dan penentuan harga jual produk kaos sablon 

yang diterapkan oleh Pangestu Production sudah sesuai atau belum dengan 

akuntansi biaya. Dengan objek penelitian difokuskan pada laporan biaya selama 

proses produksi kaos sablon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah perhitungan 

yang diterapkan  Pengestu Production dan perhitungan oleh peneliti memiliki 

selisih yang sedikit, hal ini disebabkan dalam perusahaan ada beberapa biaya saat 

produksi tidak disertakan hal ini mengakibatkan harga jual yang diterapkan 

perusahaan kurang maksimal. Pada sablon kaos manual berdasarkan perhitungan 

analisis harga jualnya  adalah Rp 61.800 sedangkan harga jual perusahaan Rp 

61.000 , Untuk kaos sablon DTF berdasarkan analisis harga jualnya sebesar Rp 

82.200 sedangkan harga jual perusahaan Rp 81.000. Penyebab selisih harga jual 

tersebut karena perusahaan tidak menghitung biaya penyusutan dan  beberapa 

biaya bahan baku penolong yang diabaikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan  usaha perdagangan 

atau bisnis yang dikelola atau dijalankan oleh badan usaha atau perorangan 

dengan melihat sebuah peluang yang merujuk pada usaha ekonomi produktif. 

UMKM dalam perekonomian juga sangat penting karena dari usaha tersebut dapat 

menggerakkan ekonomi suatu daerah, menciptakan lapangan kerja, pasar baru dan 

mampu memberikan pendapatan serta dapat berperan dalam menjaga 

pertumbuhan ekonomi. 

UMKM merupakan potensi bisnis yang sangat di galakkan oleh pemerintah 

karena semakin banyak masyarakat berwirausaha maka, akan semakin baik dan 

kukuhnya perekonomian suatu daerah karena sumber daya lokal, pekerja lokal dan 

pembiayaan akan terserap dan bermanfaat secara optimal. Seorang wirausahawan 

harus pintar dan memiliki ketrampilan mencari peluang usaha menciptakan 

sesuatu yang bermanfaat atau memiliki nilai jual. 

 Keterampilan dalam melihat peluang usaha juga sangat dibutuhkan karena 

seorang wirausaha merupakan jantung dari usaha yang dijalankan. Banyak yang 

harus dipertimbangkan bagi calon wirausaha untuk membuat usaha tersebut dapat 

berjalan sesuai dengan keinginan misalnya menentukan usaha yang ingin 

dijalankan, berapa modal dan biaya yang dibutuhkan, laba yang diinginkan, 
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penentuan harga jual dll. Keterampilan yang dimiliki wirausaha akan menjadikan 

usaha yang dijalankannya berkembang dan sukses. 

Untuk menentukan bagaimana perkembangan usaha tersebut dimasa depan 

atau menentukan seberapa besar usaha berkembang maka perusahaan atau usaha 

harus memilih metode pengambilan harga pokok produksi. Perhitungan harga 

pokok produk menjadi suatu faktor yang penting dalam kesuksesan suatu 

UMKM/perusahaan, agar dapat mengkontrol biaya-biaya apa saja yang mungkin 

terlalu besar atau terlalu kecil. Harga pokok produksi merupakan komponen 

penting untuk menilai tingkat keberhasilan suatu perusahaan atau usaha.  

Harga Pokok Produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah 

persediaan produk dalam proses awal dan dikurang persediaan produk dalam 

proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir (Bustami dan 

Nurlela 2013). Biaya-biaya tersebut harus diperhitungkan untuk menentukan 

besarnya biaya yang akan dikeluarkan karena penggunaan biaya yang tidak efisien 

merupakan masalah yang besar, pengalokasian biaya dalam memproduksi barang 

memberikan dampak besar pada penentuan harga jual nantinya. 

Penentuan harga jual merupakan salah satu kebijakan dalam suatu usaha, 

dalam penentuan harga jual harus mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai 

yaitu memperoleh laba yang diharapkan sehingga usaha dapat bertahan dalam 

kondisi yang sulit serta mampu bersaing. Adanya informasi harga produksi ini 

dapat membantu untuk mengambilan keputusan mengenai suatu produk yang 

dihasilkan, penentuan harga pokok produksi dipengaruhi oleh karakteristik/jenis 
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usaha yang dilakukan, apakah menggunakan metode pemesanan (Job Order 

Costing) atau metode proses (Process Costing). 

Adapun Metode Process Costing merupakan metode yang digunakan oleh 

suatu perusahaan/usaha yang memproduksi barang secara terus menerus dan 

untuk memenuhi persediaan barang digudang perhitungan tiap proses yang 

dilakukan. Metode Job Order Costing metode yang digunakan oleh suatu 

perusahaan/usaha yang memproduksi barang sesuai dengan pesanan dari 

konsumen yang masuk. 

Penerapan harga pokok produksi job order costing dapat menjadi lebih akurat, 

karena mengumpulkan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan bagi 

setiap pesanan secara terpisah dan tiap pesanan akan di pisahkan identitasnya. 

Pengolahan produk akan di proses setelah pesanan dari pelanggan melalui kartu 

pokok pesanan atau dokumen pesanan penjualan (sales order) yang berisikan 

jenis dan jumlah produk, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan diterima dan harus 

diserahkan. Dalam metode harga pokok pesanan tersebut sangat sistematis dan 

jelas sehingga pada penentuan harga pokok produksi akan lebih akurat dan teliti. 

Dalam kenyataanya UMKM memiliki permasalahan akuntansi keuangan serta 

keterbatasan sumber daya yang dianggap menjadi kelemahan utama UMKM. 

Adapun laporan keuangan sangat mempengaruhi keputusan usaha dimasa 

mendatang karena memuat informasi yang relevan mengenai posisi keuangan 

usaha. 

Berdasarkan masalah yang dihadapi UMKM seperti yang dijabarkan di atas 

maka diperlukan penelitian sebagai pembuktian terhadap masalah yang dialami 
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oleh usaha yang menerapkan sistem pesanan. Dipilihlah PANGESTU 

PRODUCTION usaha yang bergerak dibidang pemesanan baju sablon, cetak 

undangan, stiker, kartu nama dan penyewaan peralatan pesta, yang belum 

menerapkan atau melakukan perhitungan harga pokok produksinya. Dengan 

membandingkan hasil dari harga pokok produksi peneliti dan harga pokok 

produksi yang diterapkan oleh usaha maka akan ditemukan hasil yang sesuai 

dengan biaya yang dikeluarkan selama melakukan produksi barang pesanan. 

Penelitian terdahulu yang terkait perhitungan biaya produksi telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Penelitian oleh Kurniawan (2018) dengan judul 

“Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Job Order Costing 

(Sudi Kasus UKM Sepatu CV Surya Citra Abadi di Mojokerto) disimpulkan 

bahwa perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan masih sangat sederhana 

hanya membebankan pada biaya bahan baku tanpa memperhitungkan biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik dari metode Job Order Costing dan 

metode full costing yang dilakukan terdapat hasil perhitungan yang berbeda harga 

pokok produksi perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

mendapatkan hasil penjualan yang maksimal jika tetap menggunakan perhitungan 

yang sederhana. 

Penelitian berikutnya oleh Romauli, et al., (2020) dengan judul “Penerapan 

Metode Job Order Costing Dalam Penentuan Harga Jual Produk Pada UMKM 

Gemilang Jaya” dengan merode deskriptif. Menyimpulkan bahwa perusahaan 

dalam proses perhitungan biaya produk belum dihitung dengan tepat dan 

perusahaan telah menerapkan dalam pengumpulan biaya produk tetapi dalam 
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perhitungan biaya produk tidak termasuk dalam biaya penyusutan mesin ke dalam 

biaya overheadnya maka harga jual yang ditawarkan perusahaan kurang maksimal 

dan hasil penelitian juga menunjukkan selisih harga jual produk perusahaan 

dengan peneliti yang berbeda. 

Penelitian oleh Wahyuni (2021) dengan judul “Analisis Penerapan Job Order 

Costing pada UKM Percetakan Cempaka Mas Solutions atau Prin Art”. 

Menyimpulkan bahwa perusahaan juga belum melakukan perhitungan harga 

pokok produksi dengan tepat sebagai dasar penentuan harga jual, dalam 

produknya juga belum memasukkan semua biaya overhead yang terjadi saat 

produksi sehingga peneliti membuat perbandingan harga jual yang telah dihitung 

berdasarkan full costing  dengan perhitungan perusahaan terdapat selisih yang 

lumayan. 

Penelitian oleh Oktaviany (2021) yang berjudul “Metode Job Order Costing 

dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Kujahit Konfeksi”. 

Menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa biaya 

yang tidak dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi sehingga 

mengakibatkan selisih antara penelliti dan perusahaan yang cukup besar dalam 

harga jual produknya. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan metode job order costing 

pada usaha yang menerima pesanan dengan judul skripsi “ Analisis Penerapan 

Harga Pokok Produksi Dan Harga Jual Dengan Menggunakan Metode Job 

Order Costing Pada PANGESTU PRODUCTION” 
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B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka permasalahan yang 

diteliti adalah :  

1. Menentukan harga pokok produksi dengan melakukan perhitungan. 

2. Mengklasifikasikan biaya-biaya yang dikeluarkan saat memproduksi 

pesanan secara rinci. 

3. Menentukan perhitungan harga pokok produksi dengan  menggunakan 

metode Job Order Costing pada suatu perusahaan. 

   

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih sempurna, fokus dan lebih mendalam maka 

permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatxasi. Pembatasan masalah pada 

penelitian ini mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas adalah 

untuk mengetahui Analisis perhitungan harga pokok produksi dan harga jual 

dengan metode Job Order Costing studi kasus pada UMKM PANGESTU 

PRODUCTION dengan memilih dari salah satu produk penjualan yang banyak 

dipesan/peminatnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan penelitian 

adalah:  

1. Bagaimana metode perhitungan harga pokok produksi yang digunakan 

oleh perusahaan ? 
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2. Bagaimana hasil dari perhitungan harga pokok produksi dalam metode 

Job Order Costing? 

3. Apakah ada perbedaan antara perhitungan perusahaan dan metode job 

order costing ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui metode perhitungan yang diterapkan atau digunakan oleh 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui perhitungan dari harga pokok produksi metode job order 

costing. 

3. Untuk mengetahui perbedaan perhitungan antara perusahaan dan metode job 

order costing. 

 

F. Manfaat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat praktis 

maupun teoritis kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun manfaatnya 

sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan mampu memberikan wawasan dan informasi yang 

lebih dalam tentang metode Job Order Costing. Memberikan penjelasan 



 
 

8 
 

tentang pengklasifikasian pada komponen-komponen biaya yang ada 

dalam usaha dengan metode penjualan  Job Order Costing dalam 

menentukan harga pokok produksi sehingga mampu memperoleh 

informasi harga jual produk yang akurat sebagai dasar mengevaluasi 

profitabilitas produk. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mampu  menjadi bahan informasi dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengambil permasalahan yang sama serta diharapkan 

mengambil studi kasus dengan cangkupan yang lebih besar, apabila masih 

ada kekurangan dalam materinya dapat disempurnakan dalam penelitian 

selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis  

Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi 

dan masukan bagi pemilik bagaimana melakukan perhitungan harga 

pokok produksi dengan menggunakan metode Job Order Costing yang 

sesuai prinsip akuntansi, agar usaha yang dijalankan dapat semakin baik 

dalam hal penyusunan laporan keuangannya. 
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